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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Dengan hasil penelitian yang telah didapatkan dan diolah disertai analisis mengenai 

“Pengaruh Persepsi Konsumen pada Kualitas Produk terhadap Preferensi Merek (Studi 

komparasi antara Sabun Mandi Batang Nuvo dan Lifebuoy)” penulis menemukan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut.  

1. Persepsi konsumen atas Perceived Quality Nuvo dan Lifebuoy  

Pada setiap dimensi variabel perceived quality, kebanyakan responden cenderung 

menganggap Lifebuoy lebih unggul dibandingkan Nuvo. Lifebuoy dipersepsikan 

lebih efektif membersihikan kotoran, lebih banyak mengeluarkan busa, dan memiliki 

bahan yang lebih aman. Responden memberikan alasan bahwa Lifebuoy terasa lebih 

membersihkan ke pori-pori, lebih terasa lembut, cocok dengan kulit sensitif, tidak 

membuat iritasi atau gatal-gatal, membantu melembabkan kulit, dan untuk 

mengeluarkan busa tidak perlu menggosokannya terlalu banyak.  

2. Persepsi konsumen atas Product Feature Nuvo dan Lifebuoy  

Pada setiap dimensi variabel product feature, kebanyakan responden cenderung 

menganggap Lifebuoy lebih unggul dibandingkan Nuvo. Lifebuoy dipersepsikan 

memiliki aroma yang lebih sesuai dengan selera konsumen, lebih tahan lama, dan 

terasa tidak menyengat serta lembut dihidung.  Lifebuoy juga memiliki kandungan 

anti-bacterial yang lebih cocok dengan kulit sensitif dan tidak menimbulkan iritasi.  

3. Persepsi konsumen atas Product Durability Nuvo dan Lifebuoy  

Pada setiap dimensi variabel product durability, kebanyakan responden cenderung 

menganggap Lifebuoy lebih unggul dibandingkan Nuvo. Lifebuoy dipersepsikan 

memiliki ketahanan yang lebih karena tidak mudah meleleh ketika disimpan di WC 

dalam keadaan basah karena tidak ada banyak ukiran, terasa lebih padat dan lebih 

mudah kering setelah digunakan. Responden juga menyatakan kalau Lifebuoy 

memiliki ukuran yang terasa lebih besar dan lebih efektif mengeluarkan busa tanpa 

perlu banyak menggosokannya pada kulit sehingga tidak mudah habis.   

4. Persepsi konsumen atas Brand Preference Nuvo dan Lifebuoy  

Pada setiap dimensi variabel brand preference, kebanyakan responden cenderung 

lebih menyukai, memilih, merekomendasikan, ingin dibeli kembali, dan dinilai lebih 
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baik secara keseluruhan. Responden beralasan kalau Lifebuoy lebih baik dan disukai 

karena memiliki Kualitas-kualitas berikut.  

1) Aromanya segar, lembut dan enak dihidung 

2) Cocok di kulit konsumen yang sensitif 

3) Dapat digunakan dalam waktu yang relatif lama 

4) Aman dan tidak membuat iritasi 

5) Memilih banyak varian aroma 

6) Aromanya tahan lama setelah dipakai 

7) Dirasa lebih efektif membersihkan bakteri 

5. Pengaruh Perceived Quality terhadap Brand Preference Nuvo dan Lifebuoy  

Berdasarkan Uji T pada tabel hasil pengolahan data dengan SPSS, variabel perceived 

quality memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap brand preference 

karena nilai signifikansinya yaitu 0.000 berada dibawah 0.05.  

6. Pengaruh Product Feature terhadap Brand Preference Nuvo dan Lifebuoy  

Berdasarkan Uji T pada tabel  hasil pengolahan data dengan SPSS, variabel product 

feature memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap brand preference 

karena nilai signifikansinya sebesar 0.003 berada dibawah 0.05.  

7. Pengaruh Product Durability terhadap Brand Preference Nuvo dan Lifebuoy 

Berdasarkan Uji T pada tabel hasil pengolahan data dengan SPSS, variabel product 

durability memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap brand 

preference karena nilai signifikansinya sebesar 0.716 berada diatas 0.05.  

8. Pengaruh Perceived Quality, Product Feature dan Product Durability secara 

bersamaan terhadap Brand Preference Nuvo dan Lifebuoy. 

Berdasarkan Uji F pada tabel hasil pengolahan ata dengan SPSS, variabel perceived 

quality, product feature, dan product durability secara bersamaan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap brand preference karena nilai signifikansinya sebesar 0.000 

berada dibawah 0.05.  

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan mengenai 

“Pengaruh Persepsi Konsumen pada Kualitas Produk terhadap Preferensi Merek (Studi 

Komparasi antara sabun mandi batang Nuvo dan Lifebuoy)” penulis dapat memberikan 

beberapa saran untuk sabun mandi batang Nuvo yang diharapkan dapat membantu untuk 
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pengembangan sabun mandi batang Nuvo dan sabun mandi batang lainnya serta dapat 

menambah wawasan kepada peneliti berikutnya.  

5.2.1. Saran untuk sabun mandi batang Nuvo  

Berikut adalah beberapa saran atau masukan untuk sabun mandi batang Nuvo.  

1. Berdasarkan data yang telah dijabarkan pada dimensi efektivitas variabel perceived 

quality, Nuvo dapat melakukan perubahan mengenai efektivitas membersihkan 

kotoran dengan menggunakan minyak kelapa saja dibandingkan menggunakan 

kandungan Troclosan yang dikenal sebagai anti bakteri dan anti mikroba yang dapat 

menimbulkan iritasi pada kulit dan kulit kering (Rios-Castillo, et al,2019). Efektivitas 

sabun dalam membersihkan kotoran serta membuat banyak mengeluarkan busa dapat 

digunakan tambahan komposisi minyak kelapa (BanaranSoap.Com, diakses 20 Juli 

2022).  

2. Dikarenakan konsumen di Indonesia lebih memilih dan menyukai sabun mandi batang 

yang berbusa sebagaimana dibahas pada dimensi efektivitas variabel perceived 

quality maka Nuvo dapat lebih focus menggunakan minyak kelapa dibandingkan 

membantu sabun mandi batang berbusa dengan kandungan SLS (Sodium Lauryl 

Sulfate) yang dikenal sebagai bahan yang berbahaya untuk kulit menurut World 

Health Organization (WHO) dan International Labour Organization (ILO) (Liebert, 

1983). Kandungan SLS ini seringkali kita temukan pada produk kebersihan lainnya 

seperti deterjen yang memiliki efek mengeluarkan busa, namun bisa membuat kulit 

kering dan iritasi. Sabun yang berkualitas memiliki 70% asam lemak dan kurang dari 

30% lainnya bahan tambahan lainnya (Rizka,2017). Oleh karena itu fokus 

penggunaan minyak kelapa lebih baik daripada penggunaan SLS. Dalam beberapa 

produk yang dimiliki oleh Nuvo sudah terdapat beberapa kandungan yang sesuai dan 

tepat seperti penggunaan coconut oil namun diasumsikan kandungan lainnya yang 

kurang baik mempengaruhi kualitas secara keseluruhan.  

3. Sebagaimana yang dibahas pada dimensi keamanan bahan variabel perceived quality, 

konsumen ingin sabun mandi batang yang juga membantu melembabkan kulit. Hal ini 

dapat ditingkatkan dengan komposisi minyak zaitun. Dengan menggunakan minyak 

zaitun kulit sabun dapat terasa lebih lembut, beraroma alami yang tidak menyengat 

dan melembabkan kulit setelah digunakan.  

4. Menurut Dr Mery Sulastri, sabun yang berkualitas seharusnya tidak menghasilkan 

kulit terasa kesat namun licin yang menandakan sabun memberikan manfaat 
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melembabkan untuk kulit (Medcom.id, diakses 20 Juli 2022). Sedangkan konsumen 

lebih menyukai sabun yang menghasilkan kulit kesat berdasarkan jawaban responden 

pada dimensi efektivitas variabel perceived quality. Oleh karena itu perlu diadakan 

product education agar konsumen tahu mengenai produk sabun yang berkualitas dan 

tertarik untuk menggunakan sabun yang lebih baik serta yang memberikan 

kelembaban dan tidak menghasilkan kulit yang terasa kesat melainkan licin. Product 

education dapat dilakukan layaknya promosi seputar kandungan sabun yang 

berkualitas seperti apa dengan media online seperti iklan Instagram, Facebook ads, 

dan Youtube.  

5. Dikarenakan responden banyak yang merasa bahwa aroma Nuvo tidak enak dihidung, 

tidak sesuai selera, dan tidak tahan lama pada dimensi aroma variabel Product Feature 

maka Nuvo dapat membantu meningkatkan aroma dengan menggunakan minyak 

wangi nabati seperti yang digunakan Lifebuoy yaitu helianthus annuus seed oil yang 

merupakan minyak bunga matahari. Dengan menggunakan minyak essensial alami 

juga, aroma dapat menjadi lebih lembut dan tidak terlalu menyengat serta dapat 

bertahan lama (Fimela.com, diakses 20 Juli 2022). Selain itu pilihan aroma yang 

disediakan dapat lebih bervariasi dan mengambil aroma rempah-rempah, buah-

buahan seperti lemon, mint, melati dan stroberi yang terasa lebih segar.  

6. Agar sabun mandi batang Nuvo bertahan lama dan tidak mudah meleleh seperti yang 

diinginkan konsumen pada pembahasan dimensi ketahanan produk Product 

Durability, Nuvo dapat membuat sabun lebih mudah berbusa dengan meningkatkan 

kandungan alami seperti minyak kelapa dicampurkan dengan minyak kelapa sawit 

yang dapat membantu sabun yang keras dan bertahan lebih lama, disesuaikan dengan 

kandungan NaOH yang membantu sabun untuk menjadi lebih padat dalam proses 

saponifikasi (BanaranSoap.com, diakses 20 Juli 2022). Namun agar sabun tidak kasar 

dan keras maka untuk kelembutan sabun dan dampak melembutkannya dengan 

campuran minyak zaitun dan wangi yang lebih natural dengan minyak wangi nabati.  
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